MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOTA SALATIGA

Sekretariat : Jin. Diponegoro No. 136 Telp. (0298) 326584
SALATIGA

Salatiga, 27 Maret 2020

Kepada
Yth. 1. Ketua MUI Kecamatan
2. Ketua Takmir Masjid

di-
SALATIGA
SURAT EDARAN
NOMOR : 15/MUI-SLTG/111/2020
TENTANG

PENYELENGGARAAN IBADAH DI MASJID
DALAM SITUASI DARURAT COVID-19
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Memperhatikan Tausiah MUI Jawa Tengah tentang Penyelenggaraan Ibadah

di Masjid dalam Situasi Darurat Covid-19, dan telah ditetapkannya kota Salatiga sebagai

zona kuning (mendekati darurat), maka terkait shalat Jumat pada tanggal 27 Maret 2010

di kota Salatiga, MUI Kota Salatiga menyampaikan pandangan-pandangan sebagai

berikut:

1.

Masyarakat muslim Salatiga perlu memastikan status wilayah atau
kelurahannya masing-masing, berdasarkan penjelasan pihak yang
berkompeten. Hal ini berkaitan dengan prinsip bahwa penetapan hukum harus
berdasarkan ‘/lah atau alasan.

Jika suatu wilayah telah ditetapkan sebagai zona merah (darurat) maka shalat
Jumat di wilayah itu harus diganti dengan sholat Dzuhur di rumah masing-
masing. (lihat lampiran nomor 1,2, dan 4)

Jika suatu wilayah telah ditetapkan sebagai zona kuning, maka shalat Jumat
di wilayah itu bisa diganti dengan shalat Dzuhur. (lihat lampiran nomor 4)
Jika suatu wilayah masih bestatus zona hijau, maka kewajiban shalat Jumat
tidak gugur, dengan tetap menjalankan protokol kesehatan semaksimal
mungkin. (lihat lampiran nomor 7)

Masjid-masjid yang berada di sepanjang jalan raya atau masjid yang sering
menjadi persinggahan para musafir, untuk tidak menyelenggarakan shalat

Jumat. (lihat lampiran nomor 4 dan 5)



6. Individu yang merasakan gejala-gejala yang sama dengan gejala terpapar
virus covid-19 meskipun ringan, haram menghadiri shalat Jumat bahkan
negara boleh memaksa orang itu menjauhi masjid. (lihat lampiran nomor 1,3,
dan 9)

7. Individu yang merasakan ketakutan atau kehawatiran atas dirinya boleh tidak
menghadiri shalat Jumat di masjid dan melakukan sholat Dzuhur di rumah
karena digiyaskan dengan orang sakit. (lihat lampiran nomor 6)

8. Orang yang mengganti shalat Jumat dengan shalat Dzuhur sebaiknya
menjalankan shalat dzuhur di rumah setelah usainya shalat Jumat. (lihat
lampiran nomor 8)

9. Shalat jamaah lima waktu dilakukan di rumah saja. (lihat lampiran nomor 10)
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Lampiran:
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